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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis 

Penerapan 5S di Bagian Produksi Amanah Furniture dan Interior, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kondisi awal 

penerapan 5S serta memberikan usulan perbaikan guna menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih tertata, bersih, dan efisien telah tercapai. Hasil audit awal yang 

diperoleh dari responden menunjukkan bahwa sebagian besar aspek 5S masih 

berada pada kategori kurang. Permasalahan utama yang ditemukan meliputi masih 

adanya barang yang tidak diperlukan di area kerja, penataan alat dan bahan yang 

belum sistematis, serta kebersihan yang belum terjaga secara konsisten. Kondisi 

tersebut menyebabkan ruang kerja kurang optimal, waktu pencarian alat menjadi 

lebih lama, serta berpotensi mengganggu kelancaran proses produksi. 

Upaya perbaikan difokuskan pada penerapan 3S yaitu Seiri, Seiton, dan 

Seiso. Pada aspek Seiri dilakukan pemilahan barang berdasarkan tingkat kebutuhan 

dan frekuensi penggunaan sehingga barang yang tidak diperlukan dipindahkan dari 

area kerja utama. Pada aspek Seiton dilakukan perancangan rak penyimpanan alat 

dan rak penyimpanan bahan yang disesuaikan dengan fungsi, ukuran, dan 

karakteristik material produksi. Penempatan rak dirancang agar mudah dijangkau 

operator serta tidak mengganggu alur perpindahan antar stasiun kerja, sehingga 

mendukung efisiensi pergerakan. Pada aspek Seiso dilakukan penyusunan jadwal 

kebersihan, standarisasi alat kebersihan, dan pemasangan visual display sebagai 

bentuk pengendalian dan peningkatan kesadaran pekerja terhadap kebersihan 

lingkungan kerja. 

Hasil penerapan menunjukkan adanya perbaikan kondisi area produksi 

yang lebih lapang, tertata, dan bersih dibandingkan sebelum dilakukan perbaikan. 

Penataan alat dan bahan yang lebih terstruktur mempermudah operator dalam 

proses pengambilan dan pengembalian alat, serta mengurangi potensi pemborosan 

waktu. Selain itu, lingkungan kerja yang lebih bersih dan terorganisir turut 
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meningkatkan kenyamanan dan keselamatan kerja. Dengan demikian, penerapan 

metode 5S terbukti memberikan dampak positif terhadap efektivitas dan efisiensi 

proses produksi di Amanah Furniture dan Interior. Untuk menjaga keberlanjutan 

perbaikan, diperlukan komitmen perusahaan dalam menerapkan Seiketsu dan 

Shitsuke secara konsisten agar budaya kerja 5S dapat berjalan secara berkelanjutan. 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 

guna mendukung keberlanjutan penerapan 5S di bagian produksi Amanah Furniture 

dan Interior. 

1. Bagi perusahaan disarankan untuk menerapkan 5S secara konsisten dan 

berkelanjutan dengan menyusun SOP tertulis, melakukan audit rutin, serta 

memastikan adanya pengawasan terhadap pelaksanaan 5S di area produksi. 

2. Bagi karyawan diharapkan menjaga kedisiplinan dalam memilah, menata, dan 

membersihkan area kerja sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan 5S secara lebih 

menyeluruh agar diperoleh hasil yang lebih mendalam serta terukur 
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